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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan efektifitas penggunaan pembelajaran Model Jigsaw pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat terhadap siswa Kelas VI di SDN Sukoharjo 3 Probolinggo. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek penelitian 38 siswa. Hasil penelitian menunujukkan prilaku siswa yang mengikuti prosedur pembelajaran pada siklus pertama sebanyak 6 orang dan pada siklus kedua sebanyak 2 siswa. Siswa yang mau mendengarkan penjelasan teman dalam kelompoknya pada siklus pertama pertemuan pertama ada 21 orang atau 55,3%; pada pertemuan kedua 32 orang atau 84,2%. Pada siklus kedua 36 orang atau 94,7%; hingga 38 siswa atau 100%. Siswa yang aktiv berdiskusi dalam kelompoknya pada siklus pertama ada peningkatan sebesar 4 orang atau 10,5% pada siklus kedua peningkatannya juga sebanyak 4 orang atau 10,5%. Siswa yang dapat menyelesaikan tugasnya secara individu tepat waktu pada siklus pertama ada peningkatan sebesar 9 orang atau 23,7% pada siklus kedua ada peningkatan sebanyak 7 orang atau 18,4% dan 1 orang atau 2,6%. Hasil tes siswa di akhir siklus dari 38 orang, pada siklus pertama siswa yang tuntas 22, nilai terendah 45, nilai tertunggi 95, rerata kelasnya sebesar 76,97.  Pada siklus kedua siswa yang tuntas 30, nilai terendah 60, nilai tertunggi 100, rerata kelasnya sebesar sebesar 83,82.
 








Dalam pembelajaran matematika agar mudah dimengerti dan disenangi oleh siswa, perlu dilakukan oleh seorang guru dalam menyampaikan pembelajar-an di kelasnya. Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar atau pengajaran dan aktivitas belajar. Pengajaran matematika akan berjalan dan berhasil dengan baik, manakala mampu mengubah diri peserta didik selama ia terlibat di dalam proses pengajaran itu, dan dapat dirasakan manfaatnya secara langsung serta siswa merasa senang untuk belajar mate-matika. 
Pembelajaran matematika yang dilaksanakan selama ini hanya dijadikan tempat mengaplikasikan konsep matematika melalui pembelajaran konvesional yang diawali dengan pembukaan, penjelasan materi, kemu-dian dilanjutkan dengan contoh–contoh soal, dan diakhiri dengan latihan soal.
Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa, ternyata cara pembe-lajaran semacam ini sebagai salah satu penyebab kegagalan siswa dalam belajar matematika dan siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika di kelas. Sebagai indikasinya adalah masih banyak siswa yang kurang menghayati atau memahami konsep–konsep matematika dalam kehidupan sehari–hari dan nilai ulangan harian masih di bawak Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.  
Agar proses pembelajaran Matematika dapat tercapai secara optimal, maka guru sebagai bagian terpenting dalam sistem pembelajaran harus punya kemauan untuk berinovasi dan mencobakan model–model pembelajaran yang beragam agar siswa punya pengalaman baru dalam belajar dan guru juga punya pengalaman baru dalam mengajar. Dengan demikian diharapkan siswa ada rasa semangat dan antusias dalam belajar matematika sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Hasil Belajar
Sesuai dengan makna belajar itu sendiri, yaitu belajar ditandai dengan adanya perubahan prilaku sebagai akibat dari pengalaman, maka yang dikamsud dengan hasil belajar di sini adalah semua kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar (Sudjana, 2010) atau apa saja yang diperoleh siswa setelah melakukan aktifitas belajar (Djamarah dan Zain, 2010) yang ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan (Hamalik, 2008), termasuk juga hasil yang dicapai siswa dalam bentuk angka–angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran (Dimyati dan Mudjiono, 2006).
Dengan demikian dalam tulisan ini, penulis memberikan batasan hasil belajar adalah semua data prilaku siswa yang muncul dalam pengamatan selama penelitian berlangsung dan perolehan skor atau nilai tes di akhir pembelajaran.

Jigsaw
Pembelajaran model Jigsaw adalah model pembelajaran kooperaitf yang dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan–kawannya (1975) dari Universitas Texas. Kemudian dikembangkan oleh Slavin dan kawan–kawannya (1989) dengan ada penambahan yang dikenal dengan Jigsaw II  dan Jigsaw III yang dikembangkan oleh Kagan (1990). Tidak ada perbedaan yang menonjol antara Jigsaw I, Jigsaw II, dan Jigsaw III. Hanya saja, Kagan lebih fokus penerapannya pada kelas–kelas bilingual (Huda, 2013).
Dalam pembelajaran model Jigsaw, siswa di dalam kelas dibagi menjadi beberapa tim atau kelompok yang anggotanya terdiri dari empat atau enam siswa dengan karakteristik yang heterogen. Materi pembelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks dan setiap siswa (anggota kelompok) bertanggung jawab untuk mempelajari bagian tertentu dari materi pelajaran tersebut. 
Selanjutnya siswa atau anggota dari setiap kelompok yang memiliki tugas yang sama berkumpul membentuk kelompok baru untuk saling membantu mempelajarai bagian materi pelajaran tersebut. Kelompok baru ini dinamakan kelompok ahli atau kelompok pakar (expert group). 
Kemudian siswa yang terhimpun dalam kelompok ahli atau kelompok pakar (expert group) kembali ke dalam kelompoknya masing–masing atau kelompok semula (home teams) untuk saling mengajar anggota lain mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok ahli. Setelah siswa menga-dakan pertemuan dan diskusi dalam kelompoknya “home teams”, diadakan evaluasi secara individual mengenai materi yang telah dipelajari. Individu atau kelompok yang memperoleh skor tinggi diberi penghargaan oleh guru.
Pembelajaran model Jigsaw ini didesain dengan tujuan, di antaranya adalah; agar siswa yang memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran, mengem-bangkan kerja kelompok atau kerja tim, meningkatkan ketrampilan belajar kooperatif, dan menguasai pengetahuan secara mendalam. Sebagaimana Isman (2012) menjelaskan bahwa  pembelajar-an model Jigsaw mempunyai tujuan: 1)Mengembangkan kerja sama tim (kelompok), 2)Mengasah ketrampilan belajar kooperatif, dan 3)Menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak bisa diperoleh jika mempelajarinya sendirian. 
Kelebihan yang terdapat dalam pembelajaran model Jigsaw menurut Ibrahim, dkk. (2000) dalam Isman (2012) adalah: 1)Dapat mengembangkan tingkah laku kooperatif, 2)Menjalin atau mempererat hubungan yang lebih baik antar siswa, 3)Dapat mengembangkan kemampuan akademis siswa, 4)Siswa lebih banyak belajar dari teman mereka dalam belajar kooperatif dari pada guru. Sementara itu Ratumanan (2002) juga dalam Isman (2012) menyatakan bahwa interaksi yang terjadi dalam bentuk kooperatif dapat memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya perkem-bangan intelektual siswa.
Sintaks atau langkah–langkah model pembelajaran Jigsaw adalah sebagai berikut: 1)Siswa dikelompokkan, masing–masing kelompok (masing–masing kelompok beranggotakan 4 atau 6 orang, disesuaikan dengan keadaan jumlah siswa dalam kelas). 2)Setiap siswa dalam kelompok mendapatkan materi yang sama, dan membaca semua materi. 3)Setiap siswa dalam kelompok berbagi tugas untuk membagi materi. 4)Anggota dari kelompok yang mendapatkan bagian materi yang sama, berkumpul dalam kelompok baru sebagai kelompok ahli (expert group) untuk mendiskusikan materi yang menjadi tanggung jawabnya. 5)Setelah selesai diskusi dalam kelompok ahli, siswa kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu kelompok mereka tentang bagian materi yang mereka kuasai, kemudian membuat rangkuman. 6)Setiap kelompok mempre-sentasikan hasil diskusi. 7)Guru bersama siswa membuat kesimpulan. 8)Evaluasi.
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka penulis mencobakan menerapkan Pembelajaran Model Jigsaw pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat Kelas VI di SDN Sukoharjo 3 kota Probolinggo.
Permaslahannya, seberapa efektif penerapan Pembelajaran Model Jigsaw pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat terhadap siswa kelas VI di SDN Sukoharjo 3 kota Probolinggo?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripikan efektifitas penerapan Pembelajaran Model Jigsaw pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat terhadap siswa kelas VI di SDN Sukoharjo 3 kota Probolinggo pada tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada; 1)Guru, sebagai bahan pertim-bangan dalam menentukan metode pembelajaran yang dapat memberikan manfaat bagi siswa. 2)Siswa, dapat meningkatkan hasil belajar dan melatih sikap sosial untuk saling peduli terhadap keberhasilan siswa lain dalam mencapai tujuan belajar serta menambah pengalaman baru dalam belajar Matematika. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sukoharjo 3 kota Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015 dilak-sanakan sejak bulan Agustus s.d November tahun 2014 terhadap materi penelitian adalah Operasi Hitung Bilangan Bulat Kelas VI. Subyek penelitian adalah siswa Kelas VI SDN Sukoharjo 3 kota Probolinggo berjumlah 38 oramg. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classrooom Action Research) sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari; perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Supardi dan Suhardjono, 2011: 85).
Dalam penelitian ini, pada tahap perencanaan (planning), yaitu menyiapkan rencana pembelajaran dan merumuskan instrumen penelitian. Tahap tindakan (action), yaitu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan dalam pembelajaran (RPP). Tahap pengamatan atau observasi (observation), yaitu mengamati gejala atau prilaku siswa dan guru yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Dan pada tahap refleksi (reflecting), yaitu merefleksi temuan hasil observasi untuk dibuat perencanaan ulang. Evaluasi kemajuan belajar dilakukan setelah dua kali di akhir siklus.

Pengumpulan dan Analisis Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa lembar wawancara, lembar observasi aktivitas guru maupun siswa, dan soal tes. Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif.
Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data, paparan data, dan penyimpulan analisis hasil penelitian dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis yang berupa angka–angka hasil dari pengumpulan data perbandingan elemen prilaku yang diamati dengan semua prilaku siswa yang muncul sedangkan hasil belajar siswa digunakan rumus statistik sederhana yang yang telah umum digunakan. 
Data observasi prilaku siswa yang diamati selama proses pembelajaran digunakan rumus: 

Keterangan:
P = prosenatse prilaku siswa yang diamati
f  = banyaknya prilaku siswa yang diamati
N = jumlah siswa yang hadir di dalam kelas
Analisis data tes hasil belajar siswa digunakan rumus: 

Keterangan:
M     = Mean (nilai rerata)
∑fx = jumlah nilai seluruh siswa
N     = jumlah siswa

HASIL PENELITIAN
Dalam penelitian ini yang diamati adalah gejala atau prilaku siswa selama dalam proses pembelajaran yang dianggap positif atau yang telah ditetapkan dalam instrumen penelitian yang terdiri dari 4 item, sedangkan prilaku siswa yang di luar instrumen atau prilaku siswa yang dianggap negatif diabaikan tetapi siswa tersebut diarahkan atau diberi motivasi agar berprilaku yang positif dan bermanfaat sesuai dengan skenario pembelajaran. 
Dari data prilaku pada tabel 1 selanjutnya dihitung prosentase dengan cara membandinkan prilaku yang muncul dengan jumlah siswa yang ada di dalam kelas sebagaimana dapat diunjukkan pada tabel 2. 







Tabel 1. Data Prilaku Siswa
Prilaku siswa yang diamati	Siklus Pertama	Siklus Kedua
	P1	P2	P1	P2	P3
1.      Mengikuti prosedur pembelajaran 	24	30	38	38	38
2.      Mendengarkan penjelasan teman dalam kelompok	21	32	36	38	38
3.      Aktiv berdiskusi dalam kelompok	16	20	28	32	32
4.      Menyelesaikan tugas individu tepat waktu	6	15	28	35	36
       Jumlah seluruh siswa dalam kelas	38	38	38	38	38
Keterangan: P1 = Pertemuan pertama, P2 = Pertemuan kedua, P3 = Pertemuan ketiga
Tabel 2. Data Prosentase Prilaku Siswa
Prilaku siswa yang diamati	Siklus Pertama	Siklus Kedua
	P1	P2	P1	P2	P3
1.      Mengikuti prosedur pembelajaran 	63,2	78,9	100	100	100
2.      Mendengarkan penjelasan teman dalam kelompok	55,3	84,2	94,7	100	100
3.      Aktiv berdiskusi dalam kelompok	42,1	52,6	73,7	84,2	84,2
4.      Menyelesaikan tugas individu tepat waktu	15,8	39,5	73,7	92,1	94,7
Jumlah seluruh siswa dalam kelas	38	38	38	38	38
Keterangan: P1 = Pertemuan pertama, P2 = Pertemuan kedua, P3 = Pertemuan ketiga






Jumlah siswa yang tuntas	22	30









Berdasarkan hasil observasi perilaku siswa pada siklus I diketahui bahwa siswa masih belum bisa adaptasi secara menyeluruh dengan pembelajaran yang digunakan guru, yaitu model Jigsaw dalam pembelajaran matematika pada materi Operasi Hitung Bilangan Bulat. Hal itu ditunjukkan dengan adanya siswa yang masih tidak serius mengikuti pembelajaran dan masih dalam kebingungan karena belum terbiasa dengan model pembelajaran yang dirasa baru. Dalam tabel 1 pada instrumen “mengikuti prosedur pembelajaran” pada siklus pertama pertemuan pertama yang mengikuti prosedur pembelajaran model Jigsaw sebanyak 24 orang siswa (63,2%) atau terdapat 14 anak atau 36,9% yang masih belum mengikuti prosedur, yaitu masih bingung karena belum terbiasa. Pada pertemuan kedua siklus pertama sudah mulai berkurang siswa yang belum mengikuti prosedur pembelajaran model Jigsaw, tinggal 8 siswa atau 21,1%. Kemudian pada siklus kedua, sudah seluruhnya atau 100% siswa mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai prosedur model Jigsaw. Hal ini berarti siswa yang mengikuti prosedur pembelajaran model Jigsaw pada siklus kedua ada peningkatan sebesar 8 orang siswa atau 21,1%. 
Siswa yang mau mendengarkan penjelasan teman dalam kelompoknya, selama dua siklus lima kali pertemuan mengalami kenaikan, yaitu bergerak dari  21 orang siswa atau 55,3%; 32 orang siswa atau 84,2%; 36 orang siswa atau 94,7%; hingga 38 orang siswa atau 100%. Pada siklus pertama ada peningkatan 11 orang atau 28,9%. Pada siklus kedua pertemuan kedua ada peningkatan sebesar 2 orang atau 5,3% dari siklus pertemuan pertama. 
Siswa yang aktiv berdiskusi dalam kelompoknya bergerak dari angka 16 orang siswa atau 42,1%; 20 orang siswa atau 52,6%; 28 orang siswa atau 73,7%; hingga 32 orang siswa atau 84,2%. Siswa yang dapat menyelesaikan tugasnya secara individu tepat waktu bergerak dari  6 orang siswa atau 15,8%, 15 orang siswa atau 39,5%, 28 orang siswa atau 73,7%, 35 orang siswa atau 92,1%, dan 36 orang siswa atau 94,7%.
Jumlah siswa yang tuntas belajarnya secara individual dan perolehan rerata kelasnya juga ada peningkatan. Siswa yang tuntas pada siklus pertama sebanyak 22 orang atau 58% dan pada siklus kedua sebanyak 38 siswa atau 78,9% ada peningkatan sebesar 16 orang atau 42,1%. Sedangkan rerata kelasnya pada  pada siklus pertama sebesar 76,97 dan pada siklus kedua sebesar 83,82 berarti ada peningkatan sebesar 6,84. 
Meskipun belum menunjukkan ketercapaian ketuntasan belajar siswa secara klasikal, karena yang tuntas hanya mencapai 78,9% tetapi selama proses pembelajaran ada perubahan atau perbaikan, yaitu di akhir siklus siswa yang tuntas belajarnya sebesar 78,9% dan sebelumnya hanya 58%, berarti ada kenaikan sebesar 20,9%. Begitu juga dengan nilai terendah siswa pada siklus pertama adalah 45 sedangkan pada siklus kedua 60. Nilai tertinggi siswa pada siklus pertama adalah 95 dan pada siklus kedua adalah 100. Berarti nilai terendah dan tertinggi siswa juga mengalami kenaikan. Nilai terendah siswa naik 15 dan nilai tertinggi naik 5.

KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara umum pembelajaran Model Jigsaw dapat memperbaiki hasil belajar matematika siswa kelas VI di SDN Sukoharjo 3 pada Operasi Hitung Bilangan Bulat. Hasil observasi kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa dari siklus pertama hingga siklus kedua menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus pertama pertemuan kedua siswa yang mengikuti prosedur pembelajaran model Jigsaw sebanyak 30 orang siswa atau 78,9% dan pada siklus kedua sudah 100% siswa mengikuti prosedur pembelajaran model Jigsaw. Siswa yang mau mendengarkan penjelasan teman dalam kelompoknya dalam proses pembelajaran, selama dua siklus lima kali pertemuan mengalami kenaikan, yaitu bergerak dari  21 orang siswa atau 55,3%; 32 orang siswa atau 84,2%; 36 orang siswa atau 94,7%; hingga 38 orang siswa atau 100%. Siswa yang aktiv berdiskusi dalam kelompoknya pada siklus pertama ada peningkatan sebesar 4 orang siswa atau 10,5% pada siklus kedua peningkatannya juga sebanyak 4 orang siswa atau 10,5%. Siswa yang dapat menyelesaikan tugasnya secara individu tepat waktu pada siklus pertama ada peningkatan sebesar 9 orang siswa atau 23,7% pada siklus kedua ada peningkatan sebanyak 7 orang siswa atau 18,4% dan 1 orang siswa atau 2,6%. Begitu juga dengan hasil tes siswa dari 38 orang, rata–rata kelasnya pada  pada siklus pertama sebesar 76,97 dan pada siklus kedua sebesar 83,82 ada peningkatan sebesar 6,84. 
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